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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini ialah bagaimanakan campur kode dalam novel Ayat-AyatCinta 2 
karya Habiburrah El-Shirazy. Berdasarkan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini ialah 
mendeskripsikan campur kode dalam novel Ayat-AyatCinta 2 karya Habiburrah El-Shirazy. Jenis 
penelitian adalah penelitian bahasa. Data dalam penelitian ini berupa data campur kode yang 
berbentuk kata dan frasa yang selalu hadir dalam konteks berupa novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya 
Habiburrahman El-Shirazy.  Sumber data berupa novel yang berjudul Ayat-Ayat Cinta 2 karya 
Habiburrahman El-Shirazy. Teknik pengum-pulan data menggunakan teknik transkripsi ortografis. 
Instrumen dalam penelitian ini berupa tabulasi data. Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan teknik daya pilah sebagai pembeda larik tulisan. Pengecekan keabsahaan temuan 
dengan cara triangulasi(ahli sosiolinguistik) yaitu ibu Diana Maulida R., M.Li. Berikut ini temuan 
data penelitian, data campur kode penyisipan unsur berbentuk kata terbagi menjadi dua pola, 
yaitu: a) Pola morfem tunggal atau morfem bebas. Pada pola ini data yang ditemukan ber-jumlah 
empat puluh empat. b) Pola morfem gabungan atau terikat pada pola ini data yang ditemukan 
berjumlah dua belas. Data campur kode penyisipan unsur berbentuk frasa jumlah keseluruhan 
datanya adalah dua belas. 

Kata kunci: campur kode, novel. 

ABSTRACT 

The problem in this research is how to mix the code in the novel Ayat-AyatCinta 2 by Habiburrah 
El-Shirazy. Based on the problem, the purpose of this research is to describe the mixed code in 
the novel Ayat-AyatCinta 2 by Habiburrah El-Shirazy. This type of research is language research. 
The data in this research are mixed data of code in the form of words and phrases that are 
always present in the context of the novel Ayat-Ayat Cinta 2 by Habiburrahman El-Shirazy. The 
data source is a novel entitled Ayat-Ayat Cinta 2 by Habiburrahman El-Shirazy. Data collection 
techniques using orthographic transcription techniques. The instrument in this study is data 
tabulation. The data analysis technique in this study uses power technique to divide it as a 
differentiator of writing lines. The examination of the findings of the invention by means of 
triangulation (sociolinguistic expert) is the mother of Diana Maulida R., M.Li. The following 
findings of the research data, data mixed insert code in the form of words is divided into two 
patterns, namely: a) Single morpheme pattern or free morpheme. In this pattern the data found 
is forty-four. b) The combined morpheme pattern or bound to this pattern is found to be twelve. 
The mixed data of the phrase element insertion code in the form of the total data is twelve. 

Keywords: mix code, novel. 
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1. PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan satu alat 

komunikasi yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Bahasa juga dapat 

didefinisikan sebagai komunikasi antar 

mahluk, yang dirincikan dengan 

penggunaan simbol-simbol lisan atau 

tertulis secara acak (arbitrer) sesuai makna 

yang telah diterima masyarakat penutur. 

Sejalan dengan pemikiran (Chaer dan 

Agustina, 2010:11) ciri-ciri yang merupakan 

hakikat bahasa antara lain, bahwa bahasa 

itu sebuah sistem lambang, berupa bunyi, 

bersifat arbitrer, produktif, dinamis, 

beragam, dan manusiawi. 

Masyarakat Indonesia merupakan 

masyarakat yang bilingual atau dwibaha-sa, 

yaitu masyarakat yang menggunakan dua 

bahasa dalam berkomunikasi. Para anggota 

masyarakat dapat menerima kedatangan 

anggota dari masyarakat lain, baik dari satu 

atau lebih masyarakat, hidup bersama-sama 

dan berpengaruh terhadap masyarakat 

bahasa lain, maka akan terjadi yang 

namanya kontak bahasa. Hal yang paling 

menonjol yang bisa terjadi akibat dari 

kontak bahasa adalah terdapatnya 

bilingualisme dengan berbagai macam 

peristiwa bahasa, misalnya campur kode.  

Peritiwa campur kode bisa terjadi 

dalam percakapan lisan, juga dapat terjadi 

dalam percakapan atau dialog (bahasa lisan 

yang dituliskan) antartokoh dalam novel 

atau karya sastra lainnya. Pada penelitian 

sebelumnya terdapat analisis mengenai 

campur kode yang ditulis oleh Sri 

Wahidatur Rohmah dengan judul Analisis 

Campur Kode pada Kri-tik Siswa dengan 

Menggunakan Media Cetak Kompas (Kolom 

Pendidikan dan Kebudayaan) Siswa Kelas X 

B SMA Muhammadiyah 1 Rambipuji Tahun 

Pela-jaran 2012/2013. Sumber data pada 

penelitian tersebut yaitu kritik siswa dengan 

menggunakan media cetak kompas (kolom 

Pendidikan dan Kebudayaan). Sedangkan 

pada skripsi ini peneliti mendapatkan data 

campur kode berupa kata dan frasa dari 

novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrah 

El-Shirazy. 

Novel ialah sebuah karya fiksi prosa 

yang ditulis secara naratif, biasanya dalam 

bentuk cerita.Kata novel berasal dari 

bahasa Italia novella yangberarti "sebuah 

kisah atau sepotong berita". Novel lebih 

panjang, setidaknya 40.000 kata dan lebih 

kompleks dari cerpen, dan tidak dibatasi 

keterbatasan struktural dan metrikal 

sandiwara atau sajak. Salah satu penulis 
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novel yang sering melakukan campur kode 

bahasa dalam karyanya adalah 

Habiburrahman El-Shirazy. Hal tersebut 

dapat dilihat dari salah satu novelnya yang 

berjudul Ayat-Ayat Cinta 2. Dalam  novel 

tersebut sering terjadi peristiwa campur 

kode. Oleh karena itu peneliti memilih 

novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya 

Habiburrahman El-Shirazy untuk  dianalisis 

campur kodenya. 

Berdasarkan paparan yang telah 

diuraikan tersebut maka peneliti 

mengangkat judul skripsi ini “Analisis 

Campur Kode dalam novel Ayat-Ayat Cinta 

2 Karya Habiburrahman El-Shirazy”. Tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah, 

peneliti inginvmendeskripsikan campur 

kode dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya 

Habibur-rahman El-Shirazy  secara 

mendalam. Penelitian ini fokus pada 

campur kode yang berupa kata dan frasa. 

Objek penelitian ini adalah novel Ayat-Ayat 

Cinta 2 karya Habiburrahman El-Shirazy.  

Thelender (dalam Chaer dan 

Agustina, 2010:15) menjelaskan mengenai 

alih kode dan campur kode. Bila dalam 

suatu peristiwa tutur terjadi peralihan dari 

satu klausa suatu bahasa ke klausa bahasa 

lain, maka peristiwa yang terjadi adalah alih 

kode. Tetapi apabila di dalam suatu 

peristiwa tutur, klausa-klausa maupun 

frase-frase yang digunakan terdiri dari 

klausa dan frase campuran (hybrid clauses, 

hybrid phrases), dan masing-masing klausa 

atau frase itu tidak lagi mendukung fungsi 

sendiri-sendiri, maka peristiwa yang terjadi 

adalah campur kode bukan alih kode.  

Fasold (dalam Chaer dan Agustina, 

115: 2010) menyatakan kalau se-seorang 

menggunakan satu kata atau frase dari satu 

bahasa, dia telah mela-kukan campur kode. 

Tetapi apabila saat klausa jelas-jelas 

memiliki struktur gramatika satu bahasa, 

dan klausa berikutnya disusun menurut 

struktur gramatika bahasa lain, maka 

peristiwa yang terjadi adalah alih kode. Dari 

beberapa pernyataan para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa campur kode ini terjadi 

karena penutur menggunakan banyak kata 

dari ba-hasa baru mereka dengan 

menggunakan bahasa lama mereka. Hal ini 

dikarenakan banyak orang yang mengerti 

ketika mereka menggunakan dua bahasa 

tersebut. 

Suwito (1983:78) membedakan  

campur  kode  menjadi  enam macam. 

Berikut keenam macam campur kode, 

sebagai berikut; a) Penyisipan unsur yang 
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berwujud kata; b) penyisipan unsur yang 

berwujud frasa; c)Penyisipan unsur yang 

berwujud  baster; d) penyisipan  unsur yang 

berwujud perulangan kata; e) penyisipan  

unsur  yang  berwujud  ungkapan/ idiom; 

dan f) penyisipan unsur yang berwujud 

klausa. Berdasarkan keenam macam-

macam campur kode tersebut, penelitian ini 

difokuskan pada penyisipan unsur berwujud 

kata dan penyisipan unsur berwujud frasa, 

sebagaimana penjelasan berikut. kata 

adalah satuan bahasa yang berdiri sendiri, 

terdiri dari morfem tunggal atau gabungan 

morfem. Menurut Chaer (2008:17) Morfem 

tunggal atau morfem bebas adalah morfem 

yang tanpa keterkaitannya dengan morfem 

lain dapat langsung digunakan dalam 

pertuturan. Sedangkan morfem terikat atau 

morfem gabungan adalah morfem yang 

harus terlebih dahulu bergabung dengan 

morfem lain untuk dapat digunakan dalam 

pertuturan. Menurut Chaer (2012:222) 

frasa adalah satuan gramatikal yang berupa 

gabungan kata yang bersifat nonpredikatif, 

atau lazim juga disebut gabungan kata yang 

mengisi salah satu fungsi sintaksis di dalam 

kalimat; 

Selain macam-macam campur  kode 

diatas adapun faktor-faktor penyebab 

terjadinya campur kode menurut Suwito 

(1983:77) dapat dibedakan menjadi tiga, 

yaitu: (1) identifikasi peranan (ingin 

menjelaskan sesuatu atau maksud  

tertentu);  (2)  identifikasi  ragam (karena 

situasi atau yang ditentukan oleh bahasa  di  

mana  seorang  penutur  melakukan campur 

kode yang akan menempatkan dia dalam  

hierarki  status  sosialnya);  dan  (3) 

keinginan untuk menjelaskan dan 

menafsirkan (ingin menjalin keakraban 

penutur dan  lawan  tutur atau menandai  

sikap  dan  hubungannya terhadap orang 

lain dan sikap serta hubungan orang lain 

terhadapnya). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Menurut Mahsun (2005:202) bidang 

linguistik yang disebut bidang studi 

pemakaian bahasa merupakan bagian 

terbesar dari pembahasan dalam  bidang 

studi antardisiplin yang disebut 

sosiolinguistik. Dengan kata lain, bidang 

linguis-tik  yang berhubungan dengan 

pemakaian bahasa  merupakan  salah  satu 

bidang  studi sosiolinguistik.  

Data dalam  penelitian ini 

dimengerti sebagai fenomena lingual 

khusus yang mengandung dan berkaitan 

langsung dengan masalah yang dimaksud. 
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Data dalam penelitian ini merupakan 

sebuah fenomena linguistik khusus berupa 

campur kode. Berdasarkan data tersebut, 

maka yang menjadi sumber data adalah 

sesuatu yang mencerminkan keterwakilan 

campur kode. Sesuatu tersebut berupa 

novel yang berjudulAyat-Ayat Cinta 2 karya 

Habiburrahman El-Shirazy. 

Upaya peneliti menyediakan data 

menggunakan teknik pencatatan data 

campur kode yang berupa kata dan frasa 

yang terdapat dalam novel Ayat-Ayat Cinta 

2 karya Habiburrahman El-Shirazy. Adapun 

tahapan pencatatan untuk mengumpulkan 

data menurut Sudaryanto (2015:12) ialah: 

a) mengumpulkan data yang ditandai 

dengan pencatatan, b) pemilihan dan 

pemilah-milahan data, dan c) pencatatan 

menurut tipe. Ketiga langkah tersebut 

diaplikasikan dalam mengumpulkan data 

dalam penelitian ini.  

Tahap analisis data merupakan 

upaya sang peneliti menangani langsung 

masalah yang terkandung pada data. 

Penanganan itu tampak dari adanya 

tindakan mengamati yang diikuti dengan 

membedah atau mengurai dan 

memburaikan masalah yang bersangkutan 

dengan cara-cara khas tertentu. Selain 

ketiga tindakan tersebut peneliti juga 

menggunakan teknik daya pilah sebagai 

pembeda larik tulisan yang terdapat dalam 

teknik pilah unsur penentu yang termasud 

dalam metode padan ortografis. Menurut 

Sudaryanto (2015:28) teknik dengan daya 

pilah sebagai pembeda larik tulisan latin 

yang nampak secara linear ke kanan dan 

berlarik-larik kebawah itu yang dapat di-

bedakan bagian-bagiannya satu sama lain. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti 

menganalisis larik tulisan yang nampak 

linear ke kanan, yang terdapat dalam 

deskriptif maupun dialog antartokoh pada 

novel Ayat-Ayat Cinta 2 Karya 

Habiburrahman El-Shirazy dengan langkah-

langkah mengamati, membedah, dan 

memburaikan. 

 

3. PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan membahas hasil 

penelitian. Adapun hasil penelitian sebagi 

berikut: 

a) Penyisipan Unsur Berbentuk Kata 

(PUBK) 

Data yang ditemukan berjumlah 

lima puluh sembilan, akan tetapi 

peneliti hanya membahas enam temuan 

data penelitian yang diklasifikasikan 

dalam tiga pembahasan yang 
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teridentifikasi data campur kode 

penyisipan unsur berbentuk kata, 

sebagai berikut. 

1) Data PUBK yang ditemukan dalam 

novel AAC2 berikut merupakan kata 

yang merujuk untuk memanggil atau 

sapaan terhadap seseorang. 

“ Baik, Hoca,”jawab sang sopir 

(AAC2-3-3). 

“Ayolah, Brother Fahri,” (AAC2-

7-82). 

Kedua peristiwa di atas 

merupakan peristiwa campur kode 

kata bentuk dialog tokoh, data 

pertama merupakan peristiwa 

masuknya unsur bahasa Turki Hoca 

yang berarti Tuan  ke dalam teks 

bahasa Indonesia. Sedangkan 

peristiwa kedua ialah masuknya 

unsur bahasa Inggris Brother yang 

berarti saudara laki-laki  ke dalam 

teks bahasa Indonesia. Kedua 

peristiwa tersebut dikatakan campur 

kode penyisipan unsur berbentuk 

kata dikarenakan penyisipan 

didalam konteks data tersebut 

terdapat morfem tunggal. Kedua 

peristiwa campur kode tersebut, 

yaitu kata Hoca dan Brother, dimana 

data tersebut terdiri dari morfem 

tunggal yang tanpa keterkaitannya 

dengan morfem lain dapat langsung 

digunakan dalam pertuturan. Oleh 

karena itu data tersebut termasuk 

campur kode yang berbentuk kata .   

Faktor terjadinya kedua 

peristiwa tersebut dikarenakan 

adanya faktor  keinginan untuk 

menjelaskan dan menafsirkan, 

maksudnya adalah penutur ingin 

menjalin keakraban dengan lawan 

tutur atau menandai sikap dan 

hubungannya terhadap orang lain, 

serta hubungan orang lain 

terhadapnya. Selain itu, penggunaan 

kedua kata tersebut dikarenakan 

akibat dari bilingualisme yang 

terbiasa digunakan oleh tokoh. 

Bilingualisme yaitu kebiasaan 

menggunakan dua bahasa atau lebih 

secara bergantian.  

2) Data PUBK yang ditemukan dalam 

novel AAC2 berikut merupakan kata 

yang merujuk pada kata tempat. 

Paman Hulusi membawa mobil 

SUV itu menuju hotel yang telah 

menjadi Landmark  kota 

Edinburgh itu.  (ACC2-2-60). 
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Fahri memilih tidak melewati 

downtown.  (ACC2-2-104). 

Kedua peristiwa di atas 

merupakan peristiwa campur kode 

kata bentuk dialog tokoh, peristiwa 

pertama adalah masuknya unsur 

bahasa Inggris Landmark yang 

berarti sesuatu yang mudah dikenali 

ke dalam teks bahasa Indonesia. 

Sedangkan peristiwa kedua ialah 

masuknya unsur bahasa Inggris 

downtown  yang berarti pusat kota  

ke dalam teks bahasa Indonesia. 

Kedua data tersebut dikatakan 

campur kode penyisipan unsur 

berbentuk kata dikarenakan 

penyisipan didalam konteks data 

tersebut terdapat gabungan morfem 

atau morfem terikat. Kedua  

peristiwa campur kode di atas yaitu 

sebuah kata landmark dan 

downtown dimana data tersebut 

sama-sama terdiri dari gabungan 

morfem atau morfem terikat yang 

harus terlebih dahulu bergabung 

dengan morfem lain untuk dapat 

digunakan dalam pertuturan.  Oleh 

karena itu data tersebut termasuk 

campur kode yang berbentuk kata. 

Faktor terjadinya penyisipan 

kata dari bahasa Inggris ke dalam 

bahasa Indonesia, ialah identifikasi 

peranan, yang berarti penutur ingin 

menjelaskan sesuatu atau maksud  

tertentu. Selain itu, penggunaan 

kedua kata tersebut dikarenakan 

akibat dari integrasi,  yang berarti 

unsur-unsur bahasa lain yang 

digunakan dalam bahasa tertentu 

dan dianggap sudah menjadi bagian 

dari bahasa tersebut. Tidak dianggap 

lagi sebagai unsur pinjaman atau 

pungutan.  

b) Penyisipan Unsur Berbentuk Frasa 

(PUBF) 

Data yang di-temukan berjumlah 

dua puluh, akan tetapi peneliti hanya 

membahas lima temuan data penelitian 

yang berkenaan dengan campur kode 

penyisipan unsur berbentuk frasa, 

sebagai berikut. 

1) Data PUBF yang ditemukan dalam 

novel AAC2 berikut merupakan kata 

yang menunjukakan sebuah tempat. 

Keira lulusan terbaik St. Mary’s 

Music School, sekolah musik 

tingkat high school terbaik di 

Edinburgh. (AAC2-1-187). 
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Penumpang terus naik satu per 

satu, namun gerbong yang 

ditempati Keira itu tidak begitu 

penuh, sebab itu adalah 

gerbong First Class, kelas satu. 

(AAC2-2-516).  

Kedua peristiwa di atas 

merupakan peristiwa campur kode 

frasa bentuk deskripsi penulis. 

Peristiwa pertama yaitu masuknya 

unsur bahasa Inggris high school  

yang berarti sekolah tinggi  ke dalam 

teks bahasa Indonesia. Sedangkan 

peristiwa kedua yaitu masuknya 

unsur bahasa Inggris First Class yang 

berarti kelas satu ke dalam teks 

bahasa Indonesia. Kedua peristiwa 

di atas dikatakan campur kode 

penyisipan unsur berbentuk frasa. 

Data pertama yaitu High School yang 

artinya sekolah tinggi, adalah 

gabungan dua kata yang sifatnya 

tidak predikatif, apabila dua kata 

tersebut dipisah, maka artinya 

bukan lagi sekolah tinggi, melainkan 

tinggi dan sekolah. Hal tersebut 

tidak dapat lagi dikatakan sebagai 

frasa. Data kedua yaitu First Class 

yang artinya Kelas Satu, adalah 

gabungan dua kata yang sifatnya 

tidak predikatif, apabila dua kata 

tersebut dipisah, maka artinya 

bukan lagi Kelas Satu, melainkan 

pertama dan kelas. Hal tersebut 

tidak dapat lagi dikatakan sebagai 

frasa. Satu hal yang perlu 

diingat,karena frasa itu mengisi 

salah satu fungsi sintaksis, maka 

salah satu unsur frasa itu tidak dapat 

dipindahkan “sendirian”. Jika ingin 

dipindahkan, maka harus 

dipindahkan secara keseluruhan 

sebagai satu kesatuan. 

Faktor terjadinya penyisipan 

kata dari bahasa Inggris ke dalam 

bahasa Indonesia, ialah identifikasi 

ragam yang berarti suatu situasi 

atau yang ditentukan oleh bahasa  

dimana  seorang  penutur  

melakukan campur kode yang akan 

menempatkan dia dalam  hierarki  

status  sosialnya. Selain itu, 

penggunaan kata high school dan 

First Class dikarenakan akibat dari 

diglosia, yang berarti keadaan suatu 

masyarakat di mana terdapat dua 

variasi dari satu bahasa yang hidup 

berdampingan dan masing-masing 
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mempunyai peranan tertentu. 

Artinya, diglosia merupakan suatu 

situasi bahasa di mana terdapat 

pembagian fungsional atas variasi-

variasi bahasa atau bahasa-bahasa 

yang ada di masyarakat. 

2) Data PUBF yang ditemukan dalam 

novel AAC2 terletak pada paragraf  

satu, dan pada halaman seratus 

delapan puluh tujuh. 

“Mau minum apa? Tea? Coffe? 

Orange juice?” (AAC2-6-178) 

Di hadapan mereka ada sebotol 

red wine, dan dua gelas berisi 

minuman merah tua. (AAC2-1-

449) 

Kedua peristiwa tersebut 

merupakan peristiwa campur kode 

frasa bentuk dialog tokoh dan 

deskripsi penulis. Peristiwa pertama 

masuknya unsur bahasa Inggris 

Orange juice yang berarti jus jeruk  

ke dalam teks bahasa Indonesia. 

Sedangkan peristiwa kedua yaitu 

masuknya unsur bahasa Inggris red 

wine yang berarti anggur merah ke 

dalam bahasa Indonesia. Kedua 

peristiwa di atas dikatakan campur 

kode penyisipan unsur berbentuk 

frasa. Data pertama yaitu Orange 

juice yang artinya jus jeruk, adalah 

gabungan dua kata yang sifatnya 

tidak predikatif, apabila dua kata 

tersebut dipisah, maka artinya 

bukan lagi Orange juice, melainkan 

jeruk dan jus. Hal tersebut tidak 

dapat lagi dikatakan sebagai frasa. 

Data kedua yaitu red wine yang 

artinya anggur merah, adalah 

gabungan dua kata yang sifatnya 

tidak predikatif, apabila dua kata 

tersebut dipisah, maka artinya 

bukan lagi anggur merah, melainkan 

merah dan anggur. Hal tersebut 

tidak dapat lagi dikatakan sebagai 

frasa. Satu hal yang perlu 

diingat,karena frasa itu mengisi 

salah satu fungsi sintaksis, maka 

salah satu unsur frasa itu tidak dapat 

dipindahkan “sendirian”. Jika ingin 

dipindahkan, maka harus 

dipindahkan secara keseluruhan 

sebagai satu kesatuan. 

Faktor terjadinya penyisipan 

kata dari bahasa Inggris ke dalam 

bahasa Indonesia, ialah keinginan 

untuk menjelaskan dan menafsirkan, 

yaitu ingin menjalin keakraban 
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penutur dan lawan tutur atau 

menandai sikap dan hubungannya 

terhadap orang lain dan sikap serta 

hubungan orang lain terhadapnya. 

Selain itu, penggunaan kata orange 

jus dan red wine dikarenakan akibat 

dari bilingualisme,  yang  berarti 

penggunaan dua bahasa oleh 

seorang penutur  dalam 

pergaulannya dengan orang lain 

secara bergantian. Artinya, 

bilingualisme merupakan kebiasaan 

menggunakan dua bahasa atau lebih 

secara bergantian. Dalam 

penggunaan dua bahasa atau lebih, 

penutur tidak diharuskan menguasai 

kedua bahasa tersebut dengan 

kelancaran yang sama. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang campur kode yang 

terdapat dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 

Karya Habiburrahman El-Shirazy dapat 

disimpulkan sebagai berikut. Terdapat 

berbagai macam campur kode yang 

ditemukan dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 

Karya Habiburrahman El-Shirazy, namun 

penelitian ini difokuskan pada campur kode 

penyisipan unsur berbentuk kata dan 

campur kode penyisipan unsur berbentuk 

frasa.  

Campur kode  yang pertama yaitu 

campur kode penyisipan unsur berbentuk 

kata. Kata adalah satuan bahasa yang 

berdiri sendiri, terdiri dari morfem tunggal 

atau gabungan morfem, contoh : Hoca , 

supervisor, office, fair, dan lain sebagainya. 

Data campur kode penyisipan unsur 

berbentuk kata terbagi menjadi dua pola, 

yaitu: a) Pola morfem tunggal atau morfem 

bebas. Pada pola ini data yang ditemukan 

berjumlah empat puluh empat. b) Pola 

morfem gabungan atau terikat pada pola ini 

data yang ditemukan berjumlah dua belas. 

Jumlah keseluru-han data campur kode 

penyisipan unsur berbentuk kata adalah 

lima puluh enam. Data tersebut dikatakan 

termasuk dalam morfem bebas atau 

morfem tunggal karena morfem  tersebut 

dapat langsung digunakan 

dalampertuturan, tanpa keter-kaitannya 

dengan morfem lain. Sedangkan morfem 

terikat atau morfem gabungan adalah 

morfem yang harus terlebih dahulu 

bergabung dengan morfem lain untuk dapat 

digunakan dalam pertuturan.  

Campur kode yang kedua yaitu 

campur kode penyisipan unsur berbentuk  
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frasa. Frasa adalah gabungan dua kata atau 

lebih yang sifatnya tidak predikatif, 

gabungan itu dapat rapat dan dapat 

renggang, contoh : permanent resident, Lost 

contact, part time, dan lain sebagainya. 

Data campur kode penyisipan unsur 

berbentuk frasa jumlah keseluruhan 

datanya adalah dua belas. 
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